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Sampai saat ini masih terdapat pertentangan mengenal manfaat dan segi-segi negatif dimuatnya berita
kejahatan di surat kabar. Ada sementara pihak yang beranggapan bahwa berita kejahatan hanya memberi
rasa senang sesaat kepada pembaca dan tidak memberi banyak manfaat. Di lain pihak ada yang menganggap
penyiaran berita kejahatan di surat kabar memiliki fungsi yang tak kalah penting dengan jenis beritalain
seperti politik, ekonomi, . ilmu pengetahuan dan teknologi, karenaia dapat dijadikan sebagai lampu tanda
bahaya bagi masyarakat. Permasal ahan utama memang terletak pada cara penyajian berita kejahatan itu
sendiri. Apakah beritaitu disgjikan dengan mengikuti prinsip penulisan penulisan berita yang baik dan
benar. Pos Kota adal ah salah satu surat kabar yang banyak menyajikan berita kejahatan, berbeda dengan
Kompas yang hanya sebagian kecil sgja berita kejahatan yang Bagaimana kel engkapan dan ketepatan
pembunuhan di kedua surat kabar inilah yang perhatian penelitian yang menggunakan teknik Di samping itu
dilihat juga penggunaan lead beritanya, pemisahan opini dan fakta dalam berita menyajikan dimuat Pos
Kota. penulisan berita menjadi fokus analisisini. volume berita, serta pemanfaatan sumber berita. Sebagai
bahan pembanding ketepatan penulisan beritaini digunakan berita acara pemeriksaan (BAP) dibuat polisi
dari suatu peristiwa pembunuhan, Sampel dibatasi hanya pada berita pembunuhan yang bersamaan oleh
kedua surat kabar sampai Juni 1991. Secara keseluruhan ada yang dimuat secara selama periode Januari 32
berita yang diteliti. Sebagaimana diduga sebelumnya, dari analisisini terlihat bahwa dalam hal kelengkapan
berita Pos Kota lebih unggul dibanding. Kompas. Unsur-unsur berita (5 W +1 . H) dijabarkan lebih rinci
oleh Pos Kota dibanding Kompas. Dalam hal ketepatan Kompas lebih baik dibanding Pos Kota. Namun
perbedaannya tidaklah terlalu besar. Frekuensi kesalahan yang dilakukan jugarelatif kecil. Ini menunjukkan
bahwa kedua surat kabar sedikit banyak memperhatikan prinsip penulisan berita yang teliti, objektif dan
seimbang. Dari berita yang diteliti juga ditemukan, sebagian besar berita di kedua surat kabar menggunakan
Who Lead. Ini menunjukkan bahwa kedua surat kabar |ebih memperhatikan unsur informasi dan fungsi
berita bagi pembaca. Y ang agak menyimpang dari dugaan semula adalah pemanfaatan sumber berita, di
mana ditemukan sumber anonim yang digunakan Kompas dalam beritanya ternyata lebih banyak dibanding
Pos Kota. Sebagian besar yang diteliti juga bersih dari opini penulis. Sebagian kecil opini yang ditemukan
lebih memperlihatkan usaha wartawan dalam menggugah minat baca pembaca dan usaha untuk memberi
fungsi plus pada berita. Ini terlihat dari penggunaan istilah-istilah yang memiliki konotasi negatif seperti
istilah premen atau peminum, karena penggunaan istilah-istilah ini juga bermanfaat dalam memberi
kesadaran kepada pembaca bahwa orang-orang yang menyandang predikat ini memiliki kemungkinan lebih
besar berhubungan dengan kasus-kasus pembunuhan.
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